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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis 

di SMA Negeri 1 Gresik, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan pembelajaran materi PAI di SMA Negeri 1 Gresik mengacu 

pada rancangan yang sudah disusun oleh guru PAI dalam perencanaan 

pembelajaran. Pemilihan metode oleh guru PAI berdasarkan pada 

kebutuhan materi ajar dan tujuan pembelajaran. Guru PAI lebih 

banyak memilih dan menggunakan metode pengajaran langsung 

diantaranya adalah, ceramah, demonstrasi, kerja kelompok, dan tanya 

jawab. Penerapan metode tersebut dengan pendekatan saintifik tidak 

sepenuhnya mengacu pada sintaks secara menyeluruh, karena guru 

PAI selain mengacu pada sintaks pengajaran langsung juga 

menerapkan tahapan-tahapan pada pendekatan saintifk. Pada 

penerapan tersebut beberapa guru PAI SMA Negeri 1 Gresik juga 

masih merasa kesulitan pada beberapa aspek perencanaan dan 

pengaplikasian dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Kelebihan penerapan metode pengajaran langsung dengan pendekatan 

saintifik pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Gresik adalah lebih mempermudah siswa SMA Negeri 1 Gresik 

mengolah dan menerima pesan secara utuh yang berupa materi 
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pelajaran dari guru, apabila siswa kurang memahami maka mereka 

secara langsung bisa meminta penjelasan dari guru. Kemudian dengan 

diterapkannya metode pengajaran langsung dengan pendekatan 

saintifik, siswa SMA Negeri 1 Gresik lebih senang dan termotivasi 

untuk belajar. Karena pembelajaran di kelas yang berpusat pada siswa 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa lebih 

mengembangkan potensi mereka. 

Sedangkan kelemahan penerapan metode pengajaran langsung dengan 

pendekatan saintifik pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Gresik adalah dari faktor beberapa guru yang merasa 

kesulitan dalam pemilihan metode pegajaran langsung dengan 

pendekatan saintifik, yang menyesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini menyebabkan beberapa 

materi yang disampaikan dalam kelas belum tuntas sesuai dengan yang 

ada pada perencanaan. 

3. Diantara implikasi penerapan metode pengajaran langsung dengan 

pendekatan saintifik pada materi PAI di SMANSA Gresik adalah 

semakin aktifnya peserta didik dalam pembelajaran, seperti dalam 

kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab, dan kegiatan praktek. Ini 

dikarenakan kegiatan pembelajaran dalam kelas berpusat pada peserta 

didik, sehingga tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan 

sebelumnya akan lebih mudah untuk bisa tercapai.  
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B. Saran 

Selanjutnya, demi kebaikan dan perbaikan pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gresik, maka penulis 

mengajukan beberapa saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

Yaitu: 

1. Kepada semua guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Gresik, sebaiknya dalam pembelajaran pedidikan Agama Islam 

menggunakan metode pengajaran langsung (direct instrudtion) dengan 

pendekatan saintifik, dengan menyesuaikan karakteristik materi 

pelajaran, tujuan pembelajaran, dan kemampuan siswa, dalam rangka 

mempermudah dan meninkatkan pemahaman dan hasil belajara siswa. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat sellu memberikan motivasi dan 

kesempatan yang sebesar-besarnya kepada para guru, untuk 

mengembangkan potensinya dan kompetensinya, dalam melakukan 

pembelajaran serta menerapkan metode pembelajaran yang aktual. 

3. Kepada pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan, sebaiknya 

selalu memberikan pendampingan kepada para pendidik/ guru secara 

terus menerus, pendampingan dapat berupa pelatihan kepada para guru 

secara  berkelanjutan dan berkesinambungan terkait kurikulum 2013, 

guna menunjang perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas. 

4. Kepada pengamat dan pemerhati dalam masalah pendidikan, bahwa 

dalam menerapkan metode pengajaran, banyak hal yang harus 
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diperhatikan, seperti penyesuaian materi, kondisi siswa, dan kondisi 

kelas ruang tempat para siswa belajar. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, dapat mengimplementasikan metode 

pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik pada materi 

pendidikan agama Islam di sekolah menegah. Hal in dimaksudkan 

untuk memberi rangsangan kepada para guru untuk menjawab 

tantangan pendidikan saat ini, sehingga dapat membangun karakter 

siswa sesuai dengan apa yang menjadi tujuan bersama. 

 


